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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Pada penelitian tindakan kelas ini ada empat model penelitian tindakan, 

yang mana msing-masing dari model tersebut memiliki nama sesuai 

dengan nama pengembangnya. Model tersebut yaitu model Kurt Lewin, 

model Stephen Kemmis dan Mc Taggart, model Elliot, model Ebbut dan 

lain sebagainya. Semua model tersebut sebenarnya dapat digunakan 

sebagai penelitian tindakan kelas pada umumnya, akan tetapi untuk 

penelitian tindakan kelas memiliki berbagai permasalahan yang variatif 

dan bersifat individual, sehingga setiap guru pasti memliki permasalahan 

yang berbeda-beda di dalam kelas. 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan Model Kurt Lewin.Model Kurt 

Lewin ini adalah model yang dijadikan acuan pokok (dasar) selama ini, 

dari berbagai model action research, terutama classroom action 

research.Model ini terdiri atas empat komponen yaitu pertama 

perencanaan (planning), kedua tindakan (acting), ketiga pengamatan 
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(observing) dan keempat refleksi (reflecting). Berikut ini akan tergambar 

dalam bagan Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin :
31

 

SIKLUS PELAKSANAAN PTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin  

                                                           
31

Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas , (Sidoarjo : Qithos Digital Press, 2013). hlm. 39-40. 

 

Perencanaan  

Tindakan  

Observasi  SIKLUS 1 

Refleksi  

Tindakan   

Perencanaan  Observasi  

Refleksi 

SIKLUS 2 
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Dalam mengatasi permasalahan di kelas, mungkin perlu melakukan 

lebih dari satu siklus. Siklus tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan. 

Jika siklus pertama maka peneliti melakukan siklus lagi yang kedua. 

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan 

observasi awal dengan memberikan pre-tes, wawancara pada siswa dan 

guru terkait pembelajaran bahasa Indonesia. 

B. Setting dan Subjek Penelitian  

1. Setting Penelitian  

a. Tempat Penelitian : MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

b. Waktu Penelitian : Semester Genap  tahun ajaran 2016-2017 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah siswa kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo  

C. Variabel Penelitian  

Variabel yang akan dijadikan penelitian ini difokuskan untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu: 

1. Variabel Input: Siswa kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo  

2. Variabel Proses: Strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) 

3. Variabel Output: Kemampuan memahami isi cerita anak   
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D. Rencana Tindakan  

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini 

menggunakan model penelitian tindakan model Kurt Lewin, dalam model 

ini terdiri dari empat langkah yaitu (1) perencanaan (planning), (2) 

tindakan (acting), (3) observasi (observing), (4) refleksi (reflecting). 

Berikut ini merupakan beberapa prosedur yang peneliti lakukan 

di kelas III MINU Wedoro Sidoarjo sebagai berikut ini: 

 Tahapan siklus I 

1. Perencanan(Planning) 

Langkah –langkah yang dapat dilakukan dalam tahap perencanaan ini 

adalah: 

a. Menentukan pokok bahasan  

b. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

difokuskan pada perencanaan terhadap langkah-langkah perbaikan 

atau skenario tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan memahami terhadap materi cerita anak pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Dalam perbaikan ini peneliti 

menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity).  

c. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang telah 

diperlukan di kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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d. Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data tentang proses 

dan hasil tindakan yang dilakukan yang terdiri dari : 

1. Lembar pengamatan aktivitas guru  

2. Lembar pengamatan aktivitas siswa  

3. Lembaran instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

2. Tindakan  (Acting) 

Pada tahap tindakan ini peneliti telah melakukan sekenario 

pembelajaran yang terdapat pada RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dalam keadaan yang actual yang terdiri dari kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan awal  

1) Guru mengucapkan salam  

2) Siswa berdoa bersama-sama  

3) Guru mengabsen kehadiran siswa 

4) Guru melakukan apresepsi : Anak-anak siapa yang suka 

membaca cerita ? coba apa saja cerita yang sudah pernah kalian 

baca ? siapa yang pernah membaca cerita tentang petualangan 

atau kalian pernah berpetualangan selama liburan sekolah ? 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan inti  

1) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari  

2) Guru menuliskan sebuah judul cerita di papan tulis  
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3) Siswa memprediksi cerita yang akan mereka baca dari judul 

yang sudah ditulis di papan tulis 

4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan 

prediksinya   

5) Guru menunjukkan beberapa gambar yang berkaitan dengan 

cerita yang akan dibaca  

6) Siswa memprediksi cerita yang akan dibaca tersebut melalui 

gambar  yang ditunjukkan oleh guru (seperti gambar prediksi 

untuk paragraf 1) dengan menyampaikannya opini atau 

pendapatnya  sampai dengan paragraf  terakhir 

7) Guru membagikan teks cerita  

8) Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan 

membacakan cerita setiap paragraf hal ini dilakukan untuk 

mengetahui ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksinya. 

9) Siswa mendapatkan lembar kerja individu I untuk menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks cerita   

10) Siswa mendapatkan lembar kerja  individu II untuk 

membuat ringkasan teks cerita  

11) Siswa mendapatkan penjelasan dan penguatan guru tentang 

cerita yang sudah  dibaca dan opini yang disampaikan oleh 

siswa  
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12) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya hal 

yang belum dipahami mengenai cerita yang sudah dibaca 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru melakukan refleksi 

2) Guru memberikan motivasi belajar pada siswa  

3) Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa  

4) Guru mengucapkan salam 

3. Observasi (Observing) 

Pada tahap observasi ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah mengamati perilaku dari siswa-siswi ketika mengikuti proses 

pembelajaran, mengamati pemahaman setiap siswa dalam materi 

pembelajaran yang sudah disampaikan. Peneliti juga mengumpulkan 

data yang berupa lembar observasi guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa dapat diketahui juga 

dengan memberikan tes di akhir pembelajaran.  

4. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi ini mencatat hasil observasi serta 

mengevaluasinya, menganalisis hasil dari proses pembelajaran dan 

mencatat kelemahan-kelemahan yang dapat dijadikan untuk bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya. Kemudian melakukan 

refleksi tentang penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) terhadap kemampuan memahami isi cerita anak. 
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 Tahapan siklus II 

    Pada tahapan yang dilakukan pada siklus II ini sebagai berikut ini : 

1. Perencanan(Planning) 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan mengidentifikasi 

masalah atau kekurangan dari perencaan pembelajaran, membuat serta 

memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menyiapkan fasilitas yang mendukung poses pembelajaran. 

2. Tindakan  (Acting) 

Tindakan yang dilakukan memperbaiki tindakan yang sudah 

dilaksanakan pada siklus 1 dengan tetap menerapkan strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity). 

3. Observasi (Observing) 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity).  

4. Refleksi (Reflecting) 

Dari hasil yang dilakukan dilakukan pada siklus II ini ketika 

proses pembelajaran berlangsung dinalisis mulai dari perencanaan 

sampai akhir dari hasil proses pembelajaran yang sudah berlangsung.  
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E. Teknik dan Cara Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan hasil data dari penelitian. Wawancara juga 

merupakan interaksi antara pewawancara dan sumber informasi 

atau orang yang diwawancarai dengan cara berkomunikasi secara 

langsung. Wawancara ini bertatap muka secara langsung dan 

seorang pewawancara bertanya tentang sesuatu objek yang akan 

diteliti.
32

 

b. Observasi 

Observasi merupakan alat penilaian yang banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi 

dalam sebuah kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun situasi buatan. Observasi ini juga dapat 

digunakan untuk menilai proses belajar mengajar.
33

 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 

percapakan, menyangkut soal pribadi dan memerlukan interpretasi 

yang berhubungan sangar dekat dengan konteks rekaman 

                                                           
32

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta : 

PRENADEMEDIA GROUP, 2014).hlm.  372. 
33

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar…,  hlm. 84. 
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peristiwa tersebut.
34

 Pada dokumen juga dapat berupa surat, 

dokumen resmi , foto dan lain sebagainyaPada dokumen juga 

dapat berupa surat, dokumen resmi , foto dan lain sebagainya. 

d. Tes  

Tes merupakan kumpulan dari beberapa pertanyaan yang 

perlu dijawab atau pernyataan yang perlu ditanggapi dan sebuah 

tugas yang harus dilakukan oleh orang yang sedang melakukan 

tes.
35

 

2. Cara Pengumpulan Data  

a) Wawancara  

Wawancara ini dilakukan peneliti dengan tanya jawab 

secara langsung dengan guru dan siswa, serta membawa 

instrumen pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar bahasa Indonesia dan juga ketika 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) 

 

 

 

                                                           
34

Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012 ). hlm. 147. 
35

Junaedi, Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2009). Hlm.37. 
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b) Observasi  

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

guru dan siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan oleh observer yaitu guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Observasi guru dilakukan ketika 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity). Sedangkan 

Observasi siswa dilakukan untuk melihat aktivitas selama 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran.  

c) Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi  data pada 

penelitian. Dokumentasi berupa foto-foto yang diakukan pada saat 

proses pelaksanaan pembelajaran. Surat izin penelitian dan 

observasi, profil data sekolah dan nilai hasil belajar siswa. 

d) Tes Hasil Belajar 

Dalam pengambilan  data tes hasil belajar , peneliti 

menggunakan  tes tulis, dengan tes tulis peneliti dapat mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami cerita anak setelah proses 

pembelajaran menggunakan strategi DRTA (directed reading 

thinking activity ). Tes tulis ini peneliti menggunakan soal-soal 

yang berkaitan dengan materi tentang cerita anak. berikut ini 

merupakan tes tulis yag dilakukan yaitu : 
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a) Pre tes  

Pretes merupakan tes yang diberikan sebelum 

melakukan pengajaran dimulai dan digunakan untuk 

mengetahui  kemampuan siswa dalam pencapaian bahan 

pengajaran.
36

 Pretes ini dilakukan  sebelum siswa dalam  

proses belajar bahasa Indonesia  menggunakan strategi 

DRTA (directed reading thinking activity ), pada pretes ini 

dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi cerita anak yang telah dipelajari.   

b) Post tes 

Post tes ini dilakukan setelah siswa melakukan 

proses pembelajaran menggunakan strategi DRTA 

(directed reading thinking activity ), sehingga dengan 

diterapkannya strategi tersebut maka dapat mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap cerita anak yang telah 

dipelajari. Post test yang dilakukan dalam penelitian ini 

ada 2 yang pertama menjawab soal dan yang kedua 

meringkas cerita. 

 

 

                                                           
36

M.Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2006). Hlm .28. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan 

atau prosentase dalam ketuntasan belajar siswa setelah mereka melakukan 

proses pembelajaran yang berlangsung selama dua siklus, yang dilakukan 

dengan memberikan tes tulis pada setiap akhir siklusnya. Keberhasilan 

peoses kegiatan pembelajaran juga dilihat dari hasil pengamatan observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa.  

Berikut ini merupakan cara yang dilakukan untuk menganalisis 

data : 

1. Penilaian Observasi Guru  

Penilaian ini di dapat dari pengamatan aktivitas guru selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam menghitung 

nilai aktivitas guru menggunakan rumus sedangkan hasilnya 

diklasifikasikan dalam bentuk kriteria tingkat keberhasilan . 

Menghitung hasil prosentase aktivitas guru:
37

 

Nilai Akhir  = Skor perolehan x 100 (Rumus 3.1) 

                Skor maksimal 

2. Penilaian Observasi Siswa  

Penilaian ini di dapat dari pengamatan aktivitas siswa selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam menghitung 

                                                           
37Kunandar, Penilaian Autentik, ( Jakarta : PT Raja Grafindo, 2013). Hlm.151. 
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nilai aktivitas siswa menggunakan rumus sedangkan hasilnya 

diklasifikasikan dalam bentuk kriteria tingkat keberhasilan . 

Menghitung hasil prosentase aktivitas siswa:
38

 

Nilai Akhir = Skor perolehan x 100 (Rumus 3.2) 

                Skor maksimal 

3. Penilaian Tes  

 Penilaian tes ini di ambil dari dari hasil tes siswa menjawab 

soal sedangkan penilaian non tes diambil dari meringkas cerita. 

Siswa dikatakan berhasil dalam penugasan  jika mencapai nilai 

minimal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di MINU Wedoro yakni 70. Untuk penilaian tes 

tulis menjawab soal sesuai dengan kriteria penilaian yang 

dijadikan sebagai penilaian acuan patokan. Sedangkan untuk  

penilaian meringkas cerita terdapat beberapa kriteria penilaian 

yaitu kesesuaian urutan cerita, kelengkapan isi teks cerita dan 

kerapian dalam penulisan. Dari beberapa kriteria tersebut untuk 

penilaian menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai = Skor perolehan x 100(Rumus 3.3) 

               Skor maksimal 

 

                                                           
38

Ibid. Hlm 151. 
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Selain itu hasil belajar juga dilihat dari nilai rata-rata  dan 

ketuntasan belajar siswa, yang dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Mencari nilai rata-rata siswa : 

Nilai Rata – Rata: (Rumus 3.4) 

  Mencari hasil ketuntasan belajar siswa    

Prosentase Ketuntasan :  x 100%(Rumus 3.5) 

  Keterangan : F  : siswa yang tuntas belajar 

  N : jumlas siswa 

Kriteria tingkat keberhasilan ketuntasan hasil belajar siswa :
39

 

Tabel 3.1 

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 

Prosentase Kategori 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup 

55-59% Kurang 

≤ 54% Kurang Sekali 

 

                                                           
39

Ibid .Hlm .103. 
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G. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja adalah suatu keriteria yang dapat digunakan 

dalam melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar 

dikelas. 
40

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan kemampuan memahami isi cerita  dengan menggunakan 

strategi DRTA  (Directed Reading Thinking Activity ) dapat diukur. 

Dari latar belakang permasalahan yang ada sehingga untuk 

meningkatkan kemampuan siswa memahami isi cerita menggunakan 

indikator sebagai berikut : 

1. Aktivitas guru dan siswa pada proses kegiatan pembelajaran 

menunjukkan kriteria baik jika mendapatkan nilai akhir minimal 

80. 

2. Setelah penelitian dilakukan, peneliti berharap kemampuan siswa 

dalam memahami isi cerita dapat meningkat  dengan menggunakan 

strategi DRTA  (Directed Reading Thinking Activity ) dengan 

mendapatkan minimal nilai 70 dan prosestase ketuntasan 

keberhasilan belajar minimal 80 %. 

 

                                                           
40

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru(Jakarta :Rajawali Pers, 2013) . Hlm 127. 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

1. Peneliti  

a. Nama  : Linda Yudha Istika  

b. NIM   : D97213115 

c. Jurusan /Fakultas : PGMI /  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan   

d. Tugas Peneliti       :   

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 

dan instrument penelitian yang lain  

2. Menyusun media yang digunakan pada proses 

pembelajaran 

2. Guru Kelas  

a. Nama         : Musrifah S.Pd SD 

b. Jabatan        : Guru kelas III 

c. Tugas           : 

1.  Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran  

2. Memberikan masukan yang berkaitan dengan 

kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

 


